
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan beberapa data yang terkumpul dan dianalisis sehingga 

peneliti menympulkan bahwa perbedaan penyesuaian sosial siswa yang 

tinggal di pondok pesantren dengan siswa yang tinggal bersama orang tua di 

rumah sangatlah berbeda dan lebih dominan siswa yang tinggal di pondok 

pesantren dalam penyesuaian sosialnya. Sedangkan Beberapa faktor yang 

menyebabkan tinggi rendahnya tingkat kematangan penyesuaian sosial siswa 

dalam penelitian ini disebutkan adanya faktor lingkungan, keluarga, 

pendidikan, dan karakteristik siswa. 

Penyesuaian sosial merupakan keberhasilan seseorang untuk 

menyesuaikan diri dan dapat berinteraksi dengan beragam orang, sehingga ia 

merasa puas terhadap dirinya dan orang lain, dalam penelitian ini keberhasilan 

penyesuaian sosial siswa salah satunya ditentukan oleh lingkungan dimana dia 

tinggal serta didikan yang diterapkan dalam lingkungan tersebut seperti halnya 

pada pondok pesantren. 

B. Saran  

Beberapa saran yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi orang tua 



 

 

Mendidik dan mengayomi anak dengan baik serta menjadi contoh 

tauladan terhadap perilaku anak akan menumbuhkan semangat sosial serta 

kematangan penyesuaian sosial yang tinggi bail di lingkungan keluarga, 

sekolah, maupun di tengah tengah masyarakat. 

2. Bagi peneliti sementara 

Perbedaan penyesuaian sosial siswa bukanlah bentuk 

ketidaknormalan seseorang, namun ada beberapa hal penting yang harus 

dilakukan untuk mendukung tingkat penyesuaian sosial siswa, seingga 

peneliti disini sebaiknya tidak hanya menjadi observer, dan mendengar 

cerita dari proses sharing, akan tetapi lebih pada bagaimana 

3. Bagi siswa 

Memahami tentang penyesuaian sosial tidak hanya pada siswa yang 

tinggal di pondok pesantren saja, akan tetapi secara keseluruhan siswa 

pada umumnya. 

4. Bagi sekolah 

Pada sistem penerapan pendidikan karakter yang baik merupakan 

suatu keutamaan dan menjadi nilai positif yang sangat penting untuk 

ditanamkan pada diri siswa, sehingga siswa tidak canggung dan merasa 

minder dalam berkumpul bersama kelompok teman sebayanya. 

 


